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Pelatihan Jaringan Komputer 

DKK Magelang 

1 Pengantar Jaringan Komputer  

1.1 Pendahuluan  

Secara sederhana jaringan komputer dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem yang terdiri atas 

perangkat komputer dan  perangkat lainnya yang secara bersama-sama membentuk sebuah jaringan 

agar dapat saling berkomunikasi, bertukar data dan resource. Pada model komputer stand alone 

(masing-masing berdiri sendiri)  setiap proses bertukar data harus melalui mekanisme pemindahan data 

melalui media penyimpan eksternal misal CD, Flash Disk, Eksternal Hardisk dan lain-lain. Apabila jarak 

antara dua PC stand alone cukup dekat, katakanlah dalam satu ruangan, waktu yang diperlukan untuk 

memindahkan data bias dilakukan dalam waktu singkat, tetapi bila jarak antara dua PC tersebut cukup 

jauh berbeda kota atau pulau dapat dipastikan waktu yang diperlukan jauh lebih lama. Akan tetapi 

dengan komputer yang terhubung melalui jaringan pemindahan  data antar komputer dapat dilakukan 

dengan lebih cepat. Berdasarkan hal tersebut jaringan komputer akan  meningkatkan efisiensi transfer 

data cukup yang significant.  

Pada jaringan komputer setiap PC yang terhubung di dalamnya dapat melakukan : 

 Berbagi Sumber Daya, misalnya berbagi printer, file, hard disk dll 

 Dapat berkomunikasi satu dengan lainnya, email, chating. 

 Akses informasi, misal browsing web. 

Berdasarkan jangkauannya Jaringan komputer dapat diklasifikasikan ke dalam : 

 Local Area Network (LAN), biasanya jaringan computer dalam satu gedung/ruangan. 

 Metropolitant Area Network (MAN), jaringan computer dalam satu kota. 

 Wide Area Network (WAN), jaringan computer antar kota atau lebih luas lagi. 

Meskipun batasan-batasan tersebut sangat relative dan sudah kabur batasannya, tetapi paling tidak bisa 

menggambarkan wilayah cakupan jaringan komputer. 

Agar dapat saling berkomunikasi satu dengan lainnya masing-masing PC yang terkomunikasi dalam 

jaringan harus mengikuti aturan (protokol) yang sudah ditentukan atau disepakati bersama. Dengan 

Protokol atau aturan yang sudah baku maka PC dengan sistem operasi dan platform yang berbeda dapat 
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saling berkomunikasi. Dalam jaringan komputer sekarang ini protokol yang lazim dipakai adalah TCP/IP 

(Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Selain protokol tersebut masih ada protokol OSI 

(Open System Interconnection). Salah satu contoh penerapan protokol TCP/IP adalah bahwa setiap 

komputer yang terhubung ke jaringan harus memiliki alamat yang unik. Jika kita ingin menghubungi 

kerabat kita di suatu tempat kita harus tahu alamat kerabat kita tersebut, nama jalan,nomor rumah,kota 

dan lain-lain. Demikian juga dengan PC, setiap PC agar dapat saling bertukar resource harus dapat 

mengenali alamat masing-masing. Karena itu setiap PC yang terkoneksi ke jaringan diberi alamat 

tertentu, dalam TCP/IP dalam format angka 32 bit. 

Dalam berbagi resource maka salah satu PC berfungsi sebagai penyedia resource (Server)  sedangkan PC 

lain bertindak sebagai pengguna/pengakses resource (client). Dalam implementasi nyata ada yang 

bertindak sebagai server saja, atau client saja tetapi ada yang bisa melakukan kedua-duanya. 

1.2 Network Device  

Agar dapat saling terkoneksi antara satu computer dengan computer lain diperlukan perangkat-

perangkat antara lain: 

 Komputer dengan OS yang mendukung Protokol Jaringan. 

 Network Interface Card/Kartu jaringan/LAN Card. 

 Switch/Hub. 

 Kabel UTP (Unshielded Twisted-Pair) dan konektor Rj45. 

 Wireless Device ( Untuk Koneksi tanpa Kabel). 

1.3 Pengalamatan  

Sering juga disebut dengan IP addressing. Seperti penjelasan di atas, setiap computer dalam jaringan 

selalu memiliki alamat yang unik, berbeda antara satu computer dengan computer yang lain. Format Ip 

address dalam bentuk 32 bit bilangan biner untuk versi IPV4 dan 128 bit untuk versi IPV6 (belum 

diimplementasikan secara luas).  

Format Ip address adalah a.b.c.d, yang terdiri dari Network ID danm Host ID. contoh 192.168.0.1 

,172.16.10.1, 10.1.1.1 

Ip Address dikelompokkan dalam 3 kelas sebagai berikut: 

Kelas Range Octed 
pertama 

Network ID Host ID Jumlah Network Jumlah Host 

A 0-127 a b.c.d 128 = (27) 16,777,214 = (224 - 2) 

B 128-191 a.b b.c 16,384 = (214) 65,534 = (216 - 2) 

C 192-223 a.b.c d 2,097,152 = (221) 254 = (28 - 2) 
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Contoh : 

Kelas A 10.1.1.1 

Kelas B 172.16.10.1 

Kelas C 192.168.0.1  

1.4 IP Privat dan Ip Publik  

Ip address dibedakan menjadi dua yaitu IP Privat dan Ip Publik. Ip Privat biasanya digunakan dalam 

jaringan local suatu kantor atau instansi. Penggunaanya bebas dan tidak memerlukan otorisasi dari 

lembaga tertentu. Ip Publik merupakan IP yang bias diakses dari Internet (mana saja). Alokasi Ip address 

biasanya diberikan oleh ISP(Internet Service Provider) dan tidak bisa kita tentukan sendiri secara bebas. 

Daftar IP Privat yang bias digunakan untuk jaringan local sebagai berikut: 

Klas Ip Range Jumlah IP 

A 10.0.0.0 ς 10.255.255.255 16.777.216 

B 172.16.0.0 ς 172.31.255.255 1.048.576 

C 192.168.0.0 ς 192.168.255.255 65.536 

Selain dari IP yang ada dalam daftar tersebut adalah IP Publik.  

1.5 Subnet Mask 

Subnet Mask adalah teknik yang digunakan untuk membagi IP addres menjadi Network ID dan Host ID. 

Penulisan subnet mask bisa menggunakan 192.168.0.0/24 atau 255.255.255.0. Yang artinya  24 bit dari 

Ip tersebut yaitu 192.168.0 merupakan Network ID sedangkan selebihnya merupaka Host ID. 

Contoh format subnet mask yang lain adalah: 

 192.168.0.0 subnet mask 255.255.255.240 Ekuivalen dengan 192.168.0.0/28 

 192.168.0.0 subnet mask 255.255.255.248 Ekuivalen dengan 192.168.0.0/29 

Pendefinisian subnet mask tergantung kebutuhan jaringan kita. Kalau kita menghendaki jumlah network 

yang banyak,maka subnet mask semakin besar. Apabila kita menghendaki jumlah host yang banyak 

maka subnet mask kita beri nilai kecil (0).  

1.6 Routing Dan Gateway 

Dalam jaringan computer yang kompleks, misalnya computer A akan berkomunikasi dengan jaringan B 

terkadang harus melewati jaringan lain. Karena itu diperlukan pemilihan jalur (routing) yang dikerjakan 

oleh satu perangkat yang disebut router. 

Gateway adalah node (router) dalam jaringan computer yang berfungsi menghubungkan jaringan ke 

jaringan yang lain. Gateway bias berupa PC yang diinstall software routing di dalamnya atau perangkat 
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khusus sebagai fungsi routing/gateway. Default Gateway merupakan node dalam jaringan yang dipilih 

jika tidak ada aturan routing yang didefinisikan. 

1.7 Setting Ip Address  

Seting Ip address dapat dilakukan dengan cara manual dan cara otomatis. Cara manual mengharuskan 

kita mengisikan parameter Ip yang sudah ditentukan sebelumnya. Cara otomatis akan diberikan IP 

address kepada PC kita secara otomatis oleh sebuah DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) 

server. Tentu sebelumnya sudah kita set dulu dhcp servernya. Pada setting ini diasumsikan akan kita set 

IP Address pada platform windows XP. Untuk windows versi lain prinsipnya hamper sama. 

1.7.1 Setting IP address Manual  

Klik Start ĄSetting ĄNetwork Conection 

 

Double klik Local Area Conection 
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Klik Properties 

 

Sorot Internet Protocol (TCP/IP), lalu klik properties. 

 

Pilih Use The Folowing IP address dan isikan IP yang dikehendaki lalu. Pilih Use The following DNS server 

addreses. Lalu tekan OK, dan ikuti instruksi dengan menekan tombol OK.  
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Langkah selanjutnya adalah memeriksa apakah IP sudah terkonfigurasi secara benar dan memastikan PC 

sudah terkoneksi ke Jaringan. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

Klik Start ĄRun 

Ketik cmd dan tekan tombol OK 

 

Dari command prompt yang muncul ketik ipconfig lalu tekan enter 
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Jika muncul IP address seperti yang kita isikan berarti sudah benar. Langkah selanjutnya adalah cek 

konektifitas ke Gateway. Masih dari command prompt ketikkan : 

Ping 192.168.0.1, jika hasilnya diantaranya Reply from 192.168.0.1: bytes=32 time<1ms TTL=64 . Berarti 

computer kita sudah berhasil terkoneksi dengan Gateway(Router). 

 

1.7.2 Setting Ip Address Otomatis  

Langkah setting Ip address otomatis hampir sama dengan setting Ip address manual, Pilih Obtain Ip 

address automatically dan pilih Obtain DNS Server address automatically. Lalu tekan Ok. Ip address akan 

diberikan secara otomatis oleh server DHCP. 
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1.7.3 Workgroup  

Workgroup adalah sekumpulan computer dalam Local Area Network (LAN) yang saling berbagi resource.  

Untuk setting workgroup di windows XP langkah-langkahnya sebagai berikut: 

Klik Kanan My Computer ĄKlik Properties 

Klik Tab Computer Name 

Isikan Nama Komputer dan nama workgroupnya, lalu tekan OK dan restart. 
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1.7.4 Sharing 

Setelah computer dalam jaringan kita set dalam satu group maka antar computer dapat saling bergagi 

file,resource dan lain-lain. Contoh kita akan sharing fokder: 

Klik kanan Folder yang akan di share ĄKlik Sharing And Security ĄPilih Share Folder ĄUser limit diisi 

Maximum allowed ĄKlik OK 

2 Mikrotik Basic  

2.1 Pendahuluan  

MikroTik RouterOS adalah sebuah sistem operasi yang diperuntukkan khusus untuk menjalankan fungsi-

fungsi sebagai router. MikroTik RouterOS diproduksi oleh MikroTik, sebuat vendor peralatan jaringan 

dari Latvian yang juga memproduksi perangkat keras yang dinamakan RouterBoard. 

MikroTik RouterOS dikembangkan dari linux, dirancang sebagai sistem operasi multifungsi yang dapat 

berjalan pada PC maupun RouterBoard. 

Pengaplikasian MikroTik RouterOS pada PC terdapat dua macam cara, dengan cara instalasi ke dalam 

harddisk dengan menggunakan installer yang diperoleh dari situs resmi MikroTik, atau menggunakan 

Disk on Module (DOM) yaitu berupa hardware dengan interface IDE yang telah terinstall RouterOS 

ketika dibeli dari vendor.  

Dengan pengaplikasian RouterOS ini, komputer biasa dapat difungsikan menjadi sebuah router yang 

powerfull. 

MikroTik yang telah terinstall ke dalam sistem, baik itu sistem berbasis PC dapat diakses menggunakan 

dua cara. Pertama adalah menggunakan console yaitu dengan mengetikkan perintah-perintah langsung 

melalui keyboard yang tertancap pada PC Router. Pada mode ini, pengguna akan dihadapkan pada 

sebuah Command Line Interface. 
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Pada mode kedua, MikroTik RouterOS dapat diakses menggunakan Graphical User Interface 

menggunakan aplikasi yang dinamakan Winbox. Mode ini adalah pengembangan dari Command Line 

Interface sehingga dapat memudahkan pengguna dalam mengkonfigurasi RouterOS. 

  

Cara kerja Winbox adalah dengan sistem remote, sehingga pengguna dapat menjalankan winbox melalui 

pc yang terhubung ke RouterOS. 
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Winbox akan mendeteksi RouterOS yang terhubung dengannya, dengan begitu pengguna tinggal 

memasukkan username dan password untuk masuk ke dalam GUI RouterOS. 

 

Berikut beberapa fungsi utama pada RouterOS yang akan kita pelajari, 

 Basic: 

o Interface 

o IP address 

o DNS 

o Firewall 

o DHCP-Server 

 Wireless network: 

o Device 

o Setup 

o Analisa 

 QOS 

o Queue Simple 

o PCQ 
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2.2 Basic 

2.2.1 Interface  

Menu interface menunjukkan daftar interface baik FastEthernet maupun wireless yang terdapat dalam 

sistem. RouterOS akan menunjukkan secara detail status kinerja interface jaringan melalui graph dan 

beberapa parameter. 

 

2.2.2 IP Address 

Pengalamatan interface jaringan pada RouterOS dapat dilakukan melalui menu IP > Address. pengguna 

dapat menambahkan IP Address pada interface yang sesuai melalui toolbar di bagian atas. 

Sebagai contoh, misalkan router diberikan alamat 192.168.1.1 dengan netmask 255.255.255.0, atau 

lebih mudah dapat dituliskan dengan jumlah bit netmask (24bit) menjadi 192.168.1.1/24 

Klik tanda plus, kemudian masukkan alamat tersebut pada bagian address, 192.168.1.1/24. kemudian 

pilih interface dimana IP Address tersebut akan ditempatkan. Bagian Network dan Broadcast tidak perl 

diisi, karena jika kita menuliskan IP Address lengkap dengan jumlah bit netmask, maka RouterOS akan 

mengisikan otomatis Network Address dan Broadcast Address. 


